BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

¢ Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan adalah laba yang dihasilkan perusahaan dimana laba
tersebut diukur dengan dasar akrual{(Subramanyam, 1996 dalam Veronica dan
Utama, 2005). Laba akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik atas kinerja
perusahan dibandingkan arus kas operasi karena akrual mengurangi masalah waktu
dan ketidaksepadanan (mismatching) yang térdapat dalam penggunaan arus kas
dalam jangka pendek (Dechow, 1995 dalam Isnugrahadi dan Kusuma, 2009).
Tetapi adanyaLﬂeksibilitas yang senantiasa terbuka dalam implementasi Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU) menyebabkan manajemen dapat memilih
kebijakan akuntansi dari berbagai pilihan kebijakan yang ada, sehingga pada
gilirannya fleksibilitas tersebut memungkinkan dilakukannya manajemen laba
(earnings management) oleh manajemen perusahaan (Subramanyam, 1996 dalam

Veronica dan Utama, 2005).

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat efisien
(meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat)

dan dapat bersifat oportunis (manajemen melaporkan laba secara oportunis untuk
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Ll_)emeljiam memperkenalkan penglﬂal;'an -kecakapan manajerial dibidang -
keuangan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) (Demerjian dkk, 2006
dalam Isnugrahadi dan Kusuma, 2009). Mereka mencoba menguji pengaruh
kecakapan manajerial dalam bidang keuangan itu dengan kualitas laba. Dalam
penelitiannya tersebut, Demerjian dkk, (2006) dalam Isnugrahadi dan Kusuma,
(2009) menyarankan agar variabel kecakapan manajerial ini diuji pengaruhnya

terhadap variabel-variabel lainnya, salah satunya adalah manajemen laba.

| Earnings Management yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
nilai perusahaan pada saat tertentu untuk memberikan keuntungan pada salah satu
pihak.~ Herawaty (2008) Earnings Management dapat menimbulkan masalah
keagenan (agency cost) yang dipicu dari adanya pemisahan peran atau perbedaan
kepentingan antara pemilik (principal) dengan pengelola (management)
perusahaan. Informasi yang dimiliki pihak dalam lebih banyak dan lebih cepat
dibandingkan dengan para pemegang saham, sehingga dimungkinkan sikap
oportunistik manajemen untuk membuat Jaba yang ada menjadi semu dan

menyebabkan nilai perusahaan berkurang dimasa yang akan datang. |

( Untuk meminimumkan praktik terjadinya earnings management maka periu
dilakukan monitoring untuk meminimalisir kepentingan antara pengelola dan
pemilik perusahaan salah satunya dengan kepemilikan saham melalui pihak
institusional karena mereka dianggap sebagai sophisticated investor dengan jumlah

yang cukup signifikan dapat memonitor manajemen yang berdampak untuk
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mengurangi motivasi manajer dalam melakukan earnings management (Pratana dan

Mas’ud, 2003 dalam Herawati, 2008).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Isnugrahadi dan Kusuma
(2009). Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kecakapan Manajerial Terhadap
Manajemen Laba dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel
Pemoderasi”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Isnugrahadi dan Kusuma
(2009) yaitu pertama, mengganti variabel pemoderasi kualitas auditor dengan
kepemilikan institusional karena tidak signifikannya interaksi kualitas auditor dan
kecakapan managfrial terhadap manajemen laba. Sesuai dengan saran yang
disampaikan oleh peneliti sebelumnya untuk menggunakan variabel pemoderasi
lain, Kedua, memperpanjang periode penelitian, perioda penelitian terdahulu 2004-
2007, dalam penelitian ini perioda penelitian 2005-2009. Penambahan perioda
amatan selama satu tahun diharapkan dapat mempunyai daya komparabilitas lebih

tinggi karena data yang lebih banyak.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba?




3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap hubungan antara
kecakapan manajerial dan manajemen laba?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris mengenai:
1. Untuk menguji apakah kecakapan manajerial berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.
2. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.
3. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif

terhadap hubungan antara kecakapan manajerial dan manajemen laba.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bidang teoritis:
Bagi ilmu pengetahuan, khususnya akuntansi keuangan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam menjelaskan secara empiris faktor -
faktor yang berpengaruh terhadap praktik manipulasi laporan keuangan.
2. Bidang praktik:
a. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sebagai bahan pertimbangan dalam
menetapkan standar akuntansi yang berterima umum, terutama jika
dikaitkan dengan besarnya peluang perusahaan yang mengeluarkan

laporan keuangan melakukan manipulasi terhadap data akuntansi.




b. Bagi Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), sebagai bahan kajian
selaku badan yang kompeten dalam melakukan pengawasan terhadap
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah go public di
Indonesia dan lebih tegas dalam memberikan sanksi terhadap perusahaan
yang melakukan manipulasi data akuntansi.

¢. Bagi Investor, sebagai bahan masukan sebelum melakukan investasinya
di pasar modal, untuk tidak semata-mata terfokus pada data-data
akuntansi yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan, tetapi
juga mengetahui asal angka-angka tersebut diperoleh (interprestasi
terhadap laporan keuangan), dan juga faktor lain-lain selain laporan

keuangan, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak.




